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FUNGSI

KOREOGRAFI/
POLA GARAPAN

BENTUK PENYAJIAN

BERDASARKAN TEMA

UPACARA

HIBURAN

PERGAULAN

RITUAL/
MAGIS

KEAKRABAN

VISUALISASI 
ESTETIS

TRADISI

KREASI

TUNGGAL

DUET

KELOMPOK

MASSAL

DRAMATIK

NON 
DRAMATIK

KLASIK

PRIMITIF

KERAKYATAN

AKAR TRADISI

NON TRADISI



Fungsi Tari Dalam Pendidikan

• Pend seni dapat memberikan pengalaman:

* Perseptual

* Persepsi

* Kritis

* Kultural

* Produktif dan kreatif



- FUNGSI TARI UTK PENDIDIKAN (SEBAGI MEDIA 
PERKEMBANGAN ANAK BAIK FISIK DAN MENTAL)

- PENGALAMAN BELAJAR MENCIPTA/BERKARYA 
(KOMPETENSI KTRAMPILAN DAN KREATIFITAS)

- PENGALAMAN APRESISASI (PERSEPSI, MELIHAT DAN 
MENGHAYATI

KOMPETENSI KTRAMPILAN (MELATIH KEMAMPUAN 
SENSORIK DAN 

KOMPETENSI KREATIFITAS (KOGNITIF, APEKTIF, DAN 
PSIKOMOTORIK)



Model Pembelajaran Tari

1. M. PEMBELAJARAN APRESIASI

2. M. PEMBELAJARAN KREASI

3. M. PEMBELAJARAN KLASIK 



Tujuan Pendidikan Seni

1.MELATIH FISIK MOTORIK

2. MELATIH PERKEMBANGAN KOGNITIF, APEKTIF

3. MELATIH PERKEMBANGAN SOSIL, EMOSI, 
KOMUNIKASI, BAHASA

4.MELATIH MINAT, BAKAT, DAN KREATIFITAS

5. MENANAMKAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN

6. MELESTARIKAN BUDAYA



Pendapat pakar

• Menurut pendapat ahli tari indonesia 
Soedarsono dalam bukunya Djawa dan Bali. “Tari 
adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan 
melalui gerak-gerak ritmis yang indah”.

• Menurut BPH Suryodiningrat ahli tari dari 
Yogyakarta dalam bukunya Babad Lan Makering 
Joged Jawi, “ Tari adalah gerakan-gerakan dari 
seluruh bagian tubuh manusia yang disusun 
selaras dengan irama serta mempunyai maksud 
tertentu”.



• Menurut penata tari dari Sumatera Utara. H. Jose 
Rizal Firdaus, dalam perkuliahan di jurusan
Sendratasik IKIP Medan sekitar tahun 1990, “Tari
adalah ungkapan jiwa yang diekspresikan dengan
mempergunakan gerak sebagai media dan tubuh
sebagai alat”.

• Menurut ahli tari dari India Komala Devi 
Chattopayaya, “Tari adalah gerakan-gerakan luar
yang ritmis dan lama kelamaan nampak mengarah
kepada bentuk-bentuk tertentu”.



Contoh tari berdasarkan fungsi
sebagai upacara
- Tari Persembahan

- Tari Gobuk (Melayu Asahan)

- Tari Inai (Perkawinan)

Biasanya dilakukan secara kolektip.

Pada beberapa jenis tari upacara, tidak banyak
mempertimbangkan kostum, make up, dan tata
panggung, karena umumnya dilakukan di lapangan
terbuka.



Tari pada kegiatan hiburan

•Ronggeng

• Tari 9 Wajib (Karya Sauti)

• Tari Ahoi

• Tari Gubang (Asahan)



Tari dalam kegiatan pertunjukan

• Tari yang diciptakan dan ditata khusus dengan
mempertimbangkan pola garapan

• Tari kreasi berdasarkan kreatifitas seniman baik
yang ditata berdasarkan tradisi maupun yang tidak
menjadikan tradisi sebagai pijakan.  



Tari berdasarkan tema

• 1. Tari dramatik : memiliki alur cerita dan
disesuaikan dengan tujuan dari pesan yang 
disampaikan.

• 2. Tari non dramatik: tari yang lebih menonjolkan
pada sisi keindahan



Unsur-unsur dalam tari

• Gerak: ruang, waktu, tenaga

• Musik: musik pengiring dan musik iringan

• Tema

• Tempat (pentas)

• Busana

• Tata rias (make up)

• property


